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Made Sumarti, K., Marga Utama, dan Devj Listina
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN, Jakarta

ethanol and water with volume ratio=1: 1. The temperature of heating process after leaching were
70 and 80°C during 0, 1, 2, 3, and 4 hours, The cvaluated parameters Wwere modulus, tensile
strength, elongation at break, and permanent set, Leaching with pure water increased the tensile
strength of film from 15,06 to 18,45 MPa, After heating the tensile strength become 23,32 MPa,
and the treament of temperature was 70 °C during 1 hour.

PENDAHULUAN %, dan alkohol : ajr = 121, dengan parameter yang
diuji adalah modulus, tegangan putus, perpanjangan
Lateks alam iradiasj telah digunakan unmyk putus, dan perpanjangan tetap telah dievaluasj
produk barang celup seperti: balon tiup mainan, sarung Pemanasan film karet dengan temperatur 70 - 8p°C
tangan, sarung jari, kondom, topeng, dan tensi meter. dengan waktu selama 0, 1,2, 3, dari 4 jam telah
Produk barang celup yang sudah kering harus dicucj dievaluasi, Tujuan penelitian inj adalah mencari larutan
terlebih dahulu, untuk nencegah penyerapan air yang pencuci  serta wakty Peémanasan yang terbaik agar
berlebihan dan memperkecil kontaminasi olel, bahan didapatkan ~ sifat figjk mekanik yang optimum,
yang dapat  menimbulkan reaksi alergi pada sehingga proses pencucian dan pemanasan inj dapat
pemakainya, Ada dug keuntungan yang didapat darj digunakan oleh pengrajin industri rumah langga dan
Proses pencucian yaitu film karet menjadi Iebih jernih pabrik untuk meningkatkan sifat fisjk mekanik hasil
(transparan), tahan Jamur dan tegangan putus film karet barang celup dari lateks alam iradiasi serta memperkecil
lebih meningkat.[1-2]. Setelah melalui proses pencucian reaksi alergi pada pemakainya.
dan pengeringan produk barang celup melaluj proses
Cmanasan. Tujuan pemanasan pada film karet dari
Elteks alam ira(iliasi bl:lkall untuk vulkanisasi melainkan BAHAN DAN METODE

untuk pengeringan baik skala pabrik maupun skala Bahan. Lateks kebun produksi Jalupang, PTP

laboratorium. Setelah melalui proses pemanasan sifat VIII, Bandung, Jawa Barat, dengan kadar karet kering
fisik mekanik film karet lebih  meningkat lagi (KKK) sekitar 28%, Digunakan bahan kimia NaOH,

dibandingkap setelah melalyj proses pencucian [3-4]. NH, (amonia), alkohol, dan norma] butil akrilat (n-BA)
Pemanasan ini tidak boleh terlalu lama karena dapat semuanya teknis buatan dalam negeri.

menyebabkan film karet berubah warna menjadi lebih
coklat dan sifat fisik mekaniknya menurun [5]. Alat. Iradiator lateks buatan Jepang, dengan
Berdasarkan data tersebut, makalah inj akan membahas sinar gamma cobalt-60, terletak dij P;TIR - BATAN,
pengaruh pencucian terhadap sifat fisik mekanik barang Pasar Jumat, Jakarta Selatan.. Pemekatan lateks kebun
celup dari lateks alam iradiasi yang dilakukan skala iradiasi di perkebunan PTP VIII, Jalupang, Bandung,
laboratorium, Beberapa larutan untuk pencucian yang Jawa Barat dengan alat pemusingan lateks, Pengujian
umum digunakan oleh pabrik barang celup lateks secara sifat fisik mekanik film karet dengan alat kekuatan tarik
konvensional yaitu: air bersih, NaOH | %, NH,OH 1 Strograph type R, buatan Toyoseiki, Jepang.

103



Risalah Pertemuan limiah Penelitian dan Pengembangan Aplikasi Isofop dan Radiasi, 20071

Metode. Lateks kebun dengan KKK sebesar 28
% ditambah monomer n-BA berupa emulsi sebanyak 2
psk (perseratus berat karet), diaduk hingga rata,
kemudian diiradiasi dengan sinar gamina kobalt-60
pada dosis 35 kGy. Lateks kebun iradiasi yang
dihasilkan dipekatkan dengan menggunakan alat
pemusingan (centrifuge) lateks yang menghasilkan
lateks pekat pra-vulkanisasi iradiasi. Kemudian dibuat
produk barang jadi berupa barang celup, dan dilakukan
proses pencucian dengan beberapa macam larutan
yaitu: air, NaOH 1%, amonia 1%, alkohol : air=1:1,
dengan cara perendaman selama 24 jam pada subu
ruang lalu dicuci bersih sehingga tidak licin lagi.
Contoh uji dikeringkan lalu dipanaskan pada temperatur
70 — 80°C selama 0, 1, 2, 3, dan 4 jam, kemudian
dilakukan pengujian dengan paramefer modulus 300
%, modulus 600 %, tegangan putus, dan perpanjangan
putus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pencucian sarung tangan dengan beberapa
larutan tertera pada Tabel 1. Proses pencucian sangat
mempengaruhi sifat fisik film karet dari produk barang
celup lateks alam iradiasi, karena pada waktu pencucian
dapat melarutkan bahan-bahan bukan karet seperti
lemak, protein, karbohidrat, dan kotoran-kotoran
Jainnya. Sehingga permukaan film karet menjadi lebih
bersih, licin dan meningkatkan daya adhesi antar
partikel karet, yang mengakibatkan tegangan putus
meningkat pula serta dapat mencegah reaksi alergi pada
pemakai produk barang celup. Secara umum terlihat
bahwa pencucian dengan air bersih mencapai nilai
tertinggi  dibandingkan dengan larutan pencucian
lainnya. Mungkin ini disebabkan film karet dari lateks
alam iradiasi dengan n-BA sebagai emulsifier, bersifat
asam, apabila dicuci dengan air terhidrolisa dengan
baik, sehingga dapat melarutkan semua bahan-bahan
bukan karet lebih sempurna dibanding pencucian
dengan NaOH 1%. Film karet tidak dapat terhidrolisa
dengan sempurna karena ada buitir-butir garam dari
NaOH. Terlihat pencucian dengan air bersih mencapai
nilai tertinggi dibanding dengan NaOH 1% yaitu
modulus 600 % dan tegangan putus mencapai 1,97
dibanding 1,91 dan 18,45 dibanding 17,81 MPa, sudah
memenuhi standard ASTM.

Pada Tabel 2 terlihat pemanasan sarung tangan
pada temperatur 80°C selama 15 menit. Film karet
setelah melalui proses pencucian dengan berbagai
macam larutan pencuci dikeringkan pada suhu ruang,
setelah kering film karet dipanaskan selama 15 menit
pada temperatur 80°C ternyata sifat fisik mekanik film
karetnya meningkat. Hal ini mungkin disebabkan
karena jumlah pengikatan silang bertambah akibat
pemanasan. Modulus 600 % dan tegangan putus
mempunyai nilai tertinggi pada pencucian dengan air
mencapai 2,06 dan 20,96 MPa dibanding pencucian
dengan NaOH 1 % yaitu mencapai 1,92 dan 18,52 MPa.

Variasi ~pemanasan sarung tangan pada
temperatur 80°C tertera pada Tabel 3. Tegangan putus
film karet tanpa pemanasan mempunyai angka tertinggi

yaitu 15,34 MPa, dengan bertambahnya walkiu
pemanasan nilai tegangan putus terus menurun. Tujuan
pemanasan disini untuk proses pengeringan, sehingga
diharapkan sifat fisik mekanik film karet bertambah
tinggi. Pemanasan film karet pada temperatur 80°C
sudah cukup selama 15 menit seperti terlihat pada Tabel
2, karena lebih lama dari waktu tersebut sudah merusak
sifat fisik film Kkaret, mungkin sudah termasuk
pengusangan film karet. Demikian pula terlihat dari
hasil perpanjangan putus, perpanjangan tetap, dan
kekerasan film karet semakin turun, karena sudah
teroksidasi.

Perbedaan waktu pencucian pada pembua
sarung tangan skala pabrik. Cetakan sarung fan;
mula-mula dicelupkan kedalam penggumpal kemudian
setelah beberapa detik dimasukkan ke dalam lateks
alam iradiasi, dibiarkan beberapa saat hingga hilang
tetesan lateks. Kemudian langsung dicuci atau direnci:
dengan beberapa variasi waktu perendaman yaitu U
0,1; 1; 3; 5, 10; dan 20 menit, lalu dikeringkan dan
dipanaskan pada temperatur 70°C selama 30 menit dan
sarung tangan dibuka dari cetakan serta siap untuk diuji,
terlihat pada Tabel 4.Waktu pencucian yang terbaik
antara 5 — 10 menit, karena tegangan putus lebih tinggi
dari lainnya yaitu 17,16 — 17,62 MPa.

Waktu  dan temperatur pemanasan saneat
berpengaruh pada sifat fisik film karet dari lateks
iradiasi. Tabel 5, terlihat bahwa dengan pemanasail
70°C selama 1 jam adalah waktu yang terbaik untuk
pemanasan film karet agar mendapatkan tegangan v
yang optimum. Makin lama waktu pemanasan tegaugai
putus makin menurun karena terjadi peristiwa oksidasi.

Pengaruh pengusangan sarung tangan pada
temperatur 70°C dengan variasi waktu terlihat pada
Tabel 6. Sifat fisik mekanik film karet akan menurur
apabila dipakai dalam jangka waktu yang lama. Untuk
mengetahui penurunan sifat fisik dilakukan pengujian
ketahanan usang, dengan alat oven pemanas yang
mempunyai  sirkulasi  udara pada temperatur 70°C
selama 166 jam (kurang dari 7 hari). Makin lama waktu
pemanasan makin turun sifat fisik mekanik  film
karetnya, hal ini disebabkan adanya peristiwa oksidasi
pada ikatan tak jenuh rantai poliisopren yang belum
mengadakan  pengikatan silang dengan  rantai
poliisopren yang lainnya, sehingga terbentuk peroksida
yang bersifat lengket dan berwarna coklat. Sampai
dengan waktu pengusangan selama 10 hari (240 jam)
sarung tangan dari lateks alam iradiasi masih memenuhi
standard ASTM.

Lateks alam iradiasi masih masuk dalam
standard ASTM, baik untuk tegangan putus, modulus,
maupun perpanjangan putus.

Pada lateks kebun iradiasi dan lateks alam
iradiasi (belum dicuci) jelas terlihat sidik ragam antara
3330 — 3320 cm’, diduga berasal dari NH.OH.
Sedangkan sidik ragam antara 1636 — 1580 cm” diduga
berasal dari n-BA. Pada lateks alam iradiasi yang sudah
dicuci daerah sidik ragam anatara 3330 - 3320 dan
antara 1636 — 1580 cm™ sudah tidak tampak, diduga
ikut larut di dalam air pada waktu proses pencucian,
sedang pada sidik ragam lainnya mempunyai
karakterisasi yang sama. Jelas tampak dari 4 macam

104



spektrum infra merah inj bahwa proses pencucian dan
Pemanasan sangat diperlukan pada lateks alam iradiasi,
karena dapat melarutkan bahan-bahan bukan karet.

KESIMPULAN

Pencucian dan pemanasan pada lateks alam
iradiasi sangat perlu, selain unfuk menghilangkan
bahan-bahan bukan karet yang menempel juga untuk
meningkatkan sifat figjk mekanik film karet, dan
pencucian dengan air bersip Serta pemanasan pada
temperatur 70 °C selamg | Jam yang terbaik digunakan
karena dapat meningkatkan sifat fisik mekanik paling
optimum,
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Tabel 1. Sifat fisik dan mekanik film karet dari lateks alam iradias; setelah dicuci dengan
beberapa macam larutan pencuci tanpa pemanasan,

9 Perpanjangan putus,
%

- = lanpa pencucian
2. = air bersih 5
3. = alkohol : air = 1:1

amonia ] %
NaOH 1 ¢,

Tegangan putus,

MPa

978
960
933
944
978

Tabel 2. Sifat fisik dan mekanik film karet dari lateks alam iradjas; setelah dicuci dengan
beberapa macam larutan pencuci kemudian dipanaskan selama 15 menit pada

temperatur 80°C
M -300 %,

MPa

tanpa pencucian
air 5
alkohol : air = ] - |

|

W

M - 600 %,

= amonia ] %
= NaOH 1 %

Tegangan putus, | Perpanjangan putus,
MPa %
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Tabel 3. Pengaruh sifat fisik mekanik film karet terhadap waktu pemanasan 0, 1, 2, 3, dan 4 jam pada

temperatur 80°C
Waktu Tegangan putus, | Perpanjangan putus, Perpanjangan tetap, Kekerasan
Jam MPa % % Shore A
0 15,34 1080 26,7 30
1 12,96 961 13,3 28
2 12,34 961 13,3 28
3 12,93 967 13,3 28
4 11,07 967 13,3 28
Tabel 4. Perbedaan waktu pencucian pada pembuatan sarung tangan skala pabrik.

Waktu, M-300 %, M-600 %, | Teganganputus, | Perpanjangan Perpanjangan
Menit MPa MPa MPa putus, % tetap, %
0 0,72 1,44 14,63 1008 10,0
0,1 0,91 1,62 11,51 933 10,0
1 0,95 1,72 8,85 900 13,3

0,96 1,79 1,57 883 13,3
1,08 1,70 17,16 1013 13,3
10 1,005 1,94 17,62 1000 13,3
20 0,93 1,64 13,71 933 13,3

Tabel 5. Variasi waktu pemanasan film karet dari lateks alam iradiasi pada temperatur 70°C

r Waktu, Tegangan putus, Perpanjangan putus, Perpanjangan tetap,
Jam MPa % %
0 18,12 970 10
0,5 22,40 970 10
1,0 1330 976 10
1,5 22.53 973 10
2,0 21,26 953 10
| 2,25 18,54 926 10
Tabel 6. Pengaruh pengusangan pada sarung tangan
Pengusangan, M-300%, M-600%, Tegangan putus, Perpanjangan putus,
Hari MPa MPa MPa %
0 0,82 1,30 19,13 1133
1 0,75 1,20 18,77 1123
4 0,66 1,11 17,58 1117
7 0,57 1,19 15,97 1113
10 0,51 1,06 13,79 1070

Tabel 7. Spesifikasi sifat fisik dan mekanik sarung tangan bedah dari lateks alam iradiasi dan

persyaratan ASTM.

Sifat Lateks alam iradiasi ASTM
Modulus 500 %, MPa
A 1,3 Max 5,5
Tegangan putus, MPa
A 19 Min 17
B 15 Min 12
Perpanjangan putus, %
A 1133 Min 700
B 1113 Min 500

A & B sebelum dan sesudah pengusangan.
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DISKUSI

KRISNA LUMBANRAJA

1. Ada 4 macam parameter yang dievaluasi. Hanya 1
macam parameter yang disimpulkan dalam abstrak
yaitu  parameter legangan  putus. Bagaimana
kesimpulan 3 parameter yang lainnya?

- Apa beda skala lab dan skala pabrik ?
Apakah dilakukan pengulangan pengujian ? Hal in;
mengingat perbedaan hasil hampir sama,

MADE SUMARTI

1. Memang dalam abstrak hanya tegangan putus yang
kami cantumkan , karena dianggap sifat yang paling
dominan dan sifat fisik mekanik yang lainnya sudah
memenuhi standar ASTM dengan kesimpulan :
Modulus 600% naik menjadi 1,97 dari 1,32 MPa,
perpanjangan putus relatif sama sekitar 1000 %,
dan perpanjangan tetap sekitar 10 %,

Skala lab : membuat bahan percobaan sesuaj dengan
pabrik hanya dengan peralatan yang sederhana,
misalnya sarung tangan membuatnya saty per satu.

Skala pabrik: produk yang dibuat sudah partai besar
dengan peralatan yang lebih modern,

3. Kami mengadakan percobaan 2 X ulangan, dan hasi]
yang sama itu karena ada pembulatan angka,

HERWINARNI §.

L. Kami ingin tahy mengapa penulis memilih
pencucian dengan : air bersih, NaOH 1%, NH,OH
1%, dan alkohol : air=1 - | ?

Tujuannya untuk mencuci dengan masing pelarut
tersebut apa ? Apabila hanya untuk mengurangi
sisa-sisa protein alergen memang dengan air bersih
saja.

MADE SUMARTI

1. Kami memilih karena larutan pencuci tersebut yang
umum digunakan oleh pabrik barang celup lateks
konvensional,

Tujuan umum mencuci
larutan pencuci adalah

dengan masing-masing
untuk melarutkan bahan-
bahan bukan karet yang menempel seperti lemak,
protein, karbohidrat, dan kotoran lainnya sehingga
permukaan film karet menjadi lebih bersih, licin dan
meningkatkan daya adhesi antar partikel karet,
Sehingga mengakibatkan tegangan putus meningkat,
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serta mencegah penyerapan air yang berlebihan dan
memperkecil kontaminasi oleh bahan yang dapat
menimbulkan reaksi alergi para pemakainya.

3. Memang diantaranya dengan pencucian dapat
mengurangi sisa protein alergen, tetapi kami tidak
melakukan pengujian protein alergen dan yang
melakukan pengujian adalah Bioteknologi Bogor.

KADARIJAH

1. Apa tujuan pemilihan NaOH 1%, NH,OH 1%, dan
alkohol : air = 1 : 1 sebagai bahan pencuci film
karet ?

2. Bukankah kalau film karet dicuci dengan NaOH dan
NH,OH film karetnya justru terkontaminasi dengan
bahan kimia ?

3. Mengapa kalau dicuci dengan NaOH, NH4,OH dan

T alkohol : air tegangan putus film karet menurun ?

MADE SUMARTI

1. Tujuan pemilihan larutan pencuci adalah untuk
mencari larutan pencuci yang terbaik agar
didapatkan sifat fisik dan mekanik barang celup dari
lateks alam iradiasi yang optimuim.

2. Larutan pencuci ini konsentrasinya kecil sekali
hanya 1%, sehingga tidak ada kontaminasi pada
teksturnya, dan keuntungan dari pencucian yaitu:
film karet menjadi jernih (transparan), tahan jamur
dan sifat fisik dan mekanik meningkat.

3, Tegangan putus tidak turun malah lebih meningkat
dibanding film karet tanpa pencucian. Hanya
pencucian dengan air peningkatan tegangan putus
paling optimum. ‘ -

SUGIARTO DANU

Pada pengusangan dari 0 sampai dengan 10 hari,
Modulus-300%  mula-mula  menurun, kemudian
meningkat pada pengusangan 7 hari. Modulus -300%
turun lagi pada pengusangan 10 hari. Bagaimana
hubungan penurunan dan kenaikan M-300% sebagai
akibat dari pengusangan ?

MADE SUMARTI
Kami sangat berterima kasih pada Bapak, karena

ternyata setelah kami teliti terjadi kesalahan pengetikan,
dan untuk itu sudah kami perbaiki.

108



